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Abstract:

Jiwa dalam al-Quran disebutkan dengan term al-Aql, al-Nafs, al-
Qalbu, al-Fuad, al-Lubab dan al-Ruh. Jiwa mempunyai daya-daya.
Daya inilah yang memberi kemampuan kepada jasad dan
memunculkan kekuatan yang maha dahsat, sehingga mampu
menembus ruang dan waktu dalam melakukan aktifitasnya. Dan yang
pasti, bahwa jiwalah yang mampu menembus dan mengenal Allah
bukanlah jasad. Jasad hanya sebagai alat, jasad bagai wayang dan
jiwa bagai dalangnya. Jiwalah yang nantinya akan mendapat
pembalasan di akhirat apakah mendapatkan kebahagiaan ataukah
kesengsaaan. Walaupun realitasnya yang melakoni semaunya adalah
jasad.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

ajian tentang jiwa tidak hanya penting dan menarik bagi banyak
kalangan, khususnya bagi filosof dan psikolog, tetapi juga selalu
mengandung berbagai konroversi. Hal ini disebabkan pembicaraan

tentang jiwa merupakan persoalan metafisik yang dalam pembahasannya selalu saja
menyisahkan kontroversi, bahkan teka teki yang tidak kunjung selesai, sebagai
akibat dari sifatnya yang metafisik tadi, atau dalam istilah qur̀annya dengan urusan

Akan tetapi tidak berarti bahwa dari sifatnya yang non empirik itu lantas
telah terbebas dari focus kajian para ilmuwan, malah dapat dikatakan justru dari
sifatnya yang demikian itulah sehingga para pengkaji masalah jiwa semakin tertarik
dan gencar melakukan kajian-kajian. Hal ini dapat dilihat betapa kajian tentang
jiwa mendapat perhatian dari kalangan ilmuwan, sejak dari filosof Yunani, muslim
sampai kepada ilmuwan atau psikolog Eropa dan Barat kontemporer.

Kajian tentang jiwa tentunya mempunyai latar belakang tujuan yang
berbeda-beda. Kalangan Sufi berupaya mencapai puncak suluk mereka sehingga
sedapat mungkin bisa dekat sedekat-dekatnya dengan Tuhan,2 setelah melalui
berbagai mejahadah3 dan riyadhah4 yang di dalamnya terjadi proses penyucian jiwa.
Maka di sini terlihat urgensi kaum Sufi melakukan kajian-kajian tentang jiwa dalam
rangka mengenal, mengorganisir dan membebaskan jiwa dari sifat-sifat tercela
sebagai syarat untuk dekat ke hadirat Tuhan.5

Sementara teolog dan filosof melakukan kajian tentang jiwa sebagai upaya
untuk menguraikan antara lain hakikat jiwa (sebagai pancaran dari Yang Maha
Esa) dan macam-macamnya serta menetapkan keabadian jiwa setelah berpisah
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dari badan,6 yang kesemuanya kajian tersebut tentunya dalam rangka membuktikan
ke-Maha Tunggal-an Tuhan (tauhid) yang harus dikembangkan di mana wujud
semua fenomena dan seluruh peristiwa di alam semesta ini bermuka dan berujung
pada akidah tauhid tersebut.7

Di dalam al-Qur̀an8 dan hadis Nabi 9 banyak membicarakan bahwa manusia
tersusun dari dua unsur (subtansi), materi (badan) dan immateri (jiwa), jasmani dan
rohani.Tubuh manusia berasal dari tanah dan ruh atau jiwa berasal dari sari substansi
immateri di alam gaib. Tubuh mempunyai daya-daya fisik atau jasmani, yaitu
mendengar, melihat, merasa, mereba, mencium, dan daya gerak. Dan jiwa atau ruh
yang juga disebut al-Nafs dalam kajian filsafat Islam mempunyai dua daya; daya
berfikir yang disebut akal yang berpusat di kepala dan daya rasa yang berpusat di
kalbu.10

Unsur jiwa sangat penting artinya di dalam suatu system pemikiran tentang
manusia, karena merupakan salah satu bagian dari substansinya, yaitu substansi yang
bersifat immateri (jiwa). Substansi tersebut telah menjadi kajian filsafat Islam 11dan
tasawwuf, sehingga diketahui bahwa hakekat dari manusia adalah substansi
immaterialnya.12

Dalam kaitan bahasan di atas, penulis mencoba memberi batasan-batasan.
Batasan yang dimaksud tercermin dalam pertanyaan berikut ini:

1. Apa itu jiwa?
2. Bagaimana fungsi jiwa itu menurut filsafat al-Quran?

II. PEMBAHASAN
A. Pendapat Filosof tentang Jiwa

Teori klasik mengatakan bahwa jiwa terdiri atas cairan yang sangat encer dan
substansi cair yang lembut yang terserap oleh seluruh tubuh.Menurut teori ini, jiwa
dianggap sebagai sebuah benda riil meskipun substansi udara dapat meluas dan
menyempit. Jiwa dianggap telah ada sebelum adanya kelahiran dan konon terus ada
setelah datangnya kematian badan dan boleh jadi nampak seperti hantu yang berupa
lembut. Bahkan selama tubuh hidup, hantu ini dianggap mampu meninggalkan raga,
seperti diwaktu tidur atau sadarkan diri, dikatakan ia mampu untuk mencabutkan
diri dari raga dan mengembara.13

Aristoteles mengatakan bahwa jiwa tidak hanya sinonim dengan kesadaran
atau akal, melainkan juga dengan setiap jenis proses vital hidup- makan, gerak,
perasaan dan fikiran. Jiwa dalam tubuh adalah seperti bentuk dari satu status yang
ada pada substansi patung. Tetapi meskipun tersusun dari seperti dua benda,
sebenarnya jiwa dan raga adalah satu. 14 Plato menambahkan tentang kebakaan jiwa
tetapi tidak memberi detail-detail yang jelas mengenai cara kebakaannya. Ia
menganggap jiwa sebagai prinsip yang menggerakkan dirinya sendiri dan oleh
karenanya juga dapat menggerakkan badan.Ia mengatakan bahwa sesudah kematian
semua jiwa akan akan diadili; mereka yang hidup dengan baik akan dibawah ke
“pulau-pulau yang bahagia”, sedangkan mereka yang hidup jahat akan menderita
siksaan untuk selama-lamanya.15

B. Jiwa menurut filosof Islam
1. Al-Kindi (185H/801M)
Al-Kindi mengatakan bahwa jiwa adalah jauhar basith (tunggal, tidak

tersusun, tidak panjang, dalam dan lebar), substansinya berasal dari substansi Allah.
Hubungan dengan Allah sama dengan hubungan cahaya dengan matahari.16
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Argumen tentang bedanya jiwa dengan badan, menurut al-Kindi adalah jiwa
menentang keinginan hawa nafsu. Apabila nafsu marah mendorong manusia untuk
melakukan kejahatan, maka jiwa menentangnya. Hal ini dapat dijadikan indikasi
bahwa jiwa sebagai yang melarang tentu tidak dengan hawa nafsu sebagai yang
dilarang. Dalam tulisannya juga, menjelaskan bahwa pada jiwa manusia terdapat tiga
daya: daya nafsu ( al-quwwat al-Syahwaniyyat ) yang terdapat di perut, daya marah (
al-Quwwat al-Ghadabiyyat) yang terdapat di dada, dan daya fikir (al-Quwwat al-
Aqliyyat) yang berpusat di kepala.17 Al-Kindi membandingkan daya bernafsu pada
manusia dengan babi, daya marah dengan anjing, daya fikir dengan malaikat. Jadi
orang yang dikuasai oleh jiwa bernafsu, tujuan hidupnya seperti yang dimiliki oleh
babi; siapa yang dikuasai nafsu marah, ia bersifat anjing; dan siapa yang dikuasai
oleh daya fikir, ia akan mengetahui hakekat-hakekat dan menjadi manusia utama
yang hampir menyerupai sifat Allah seperti bijaksana, adil, pemurah, baik,
mengutamakan kebenaran  dan keindahan.18

2. Al-Farabi (257H/870M)
Menurut al-Farabi jiwa adalah jauhar rohani sebagai form bagi jasad.

Kesatuan keduanya adalah merupakan kesatuan secara accident, artinya masing-
masing keduanya substansi yang berbeda dan binasanya jasad tidak membawa
binasa pada jiwa. Jiwa manusia disebut dengan al-Nafs al-Nathiqah, berasal dari
alam Ilahi, sedangkan jasad berasal dari alam al-Khalq,19berbentuk , berupa, berkadar
dan bergerak.20

Bagi al-Farabi, jiwa manusia mempunyai daya-daya sebagai berikut:
a. Daya al-Muharrikat (gerak), daya ini yang mendorong untuk makan,

memelihara dan berkembang.
b. Daya al-Mudrikat (mengetahui, mencapai), daya ini yang mendorong

untuk merasa dan berimajinas.
c. Daya al-Nathiqat (berfikir), daya ini yang mendorong untuk berfikir

secara teoritis dan praktis.
Tentang bahagia dan sengsaranya jiwa, al-Farabi mengaitkan dengan filsafat

negara utamanya.Bagi jiwa yang hidup pada Negara utama, yakni jiwa yang kenal
dengan Allah dan melaksanakan perintah Allah, maka jiwa itu menurut al-Farabi,
akan kembali ke alam nufus (alam kejiwaan) dan abadi dalam kebahagiaan. Jiwa
yang hidup dalam negara fasiqah, yakni jiwa yang kenal dengan Allah, tetapi ia
tidak melaksanakan segala perintah Allah, ia akan kembali kealam nufus dan abadi
dalam kesengsaraan. Sementara itu jiwa, jiwa yang hidup pada Negara jahiliah, yakni
jiwa yang tidak kenal sama sekali dengan Allah dan tidak pula pernah melakukan
perintah Allah, ia lenyap bagaikan jiwa hewan.21

Menurut penulis, jiwa itu tidak pernah tidak mengenal Allah, jasad ini
beraktifitas oleh karena Allah telah meniupkan roh kedalamnya. Roh itu sendiri
berasal dari Allah. Dan itu berarti pengenalan roh (jiwa) pernah terjadi. Perobahan
menjadi “tidak kenal” itu karena adanya daya-daya jasad yang telah
mempengaruhinya. Pengaruh daya-daya tersebut terhadap jiwa sehingga terjadi
abrasi jiwa dan berlangsung terus menerus dan semakin menebal sehingga jiwa
terselimuti kegelapan,22 sehingga pengenalan terhadap Allah kembali sulit untuk
tercipta bahkan mungkin terlupakan.

Terlupanya Allah di sini bukan berarti jiwa tersebut akan mengalami
penurunan tingkat, sehingga harus turun keperingkat jiwa hewan, dan akan
musnahnya jasad. Penulis berpendapat bahwa jiwa tetap pada peringkatnya tetapi
mengalami pembalasan sesuai dengan apa yang telah diperbuatnya.
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3. Ibnu Miskawaih (330H/941M)
Jiwa menurut Ibnu Miskawaih adalah jauhar rohani yang tidak hancur sebab

dengan kematian jasad. Ia adalah kesatuan yang tidak terbagi-bagi. Ia akan hidup
selalu. Ia tidak bisa diraba dengan pancaindera karena ia bukan jisim dan bukan
bagian jisim.

Ibnu Miskawaih, juga membedakan antara pengetahuan jiwa dan
pengetahuan pancaindera. Secara tegas ia katakan bahwa pancaindera tidak dapat
menangkap selain apa yang dapat diraba atau diindera. Sementara jiwa dapat
menangkap apa yang dapat ditangkap pancaindera, yakni yang dapat diraba dan juga
yang tidak dapat diraba.23

Menurut Ibnu Miskawaih, jiwa manusia memiliki tiga daya:
1. Daya rasional atau jiwa rasional. Yaitu jiwa yang menjadi dasar

berfikir, membedakan dan menalar hakikat segala sesuatu. Pusatnya
ada di otak.

2. Daya emosi atau jiwa emosi, jiwa inilah yang menjadi dasar
kemarahan, tantangan, keberanian atas hal-hal yang menakutkan,
keinginan berkuasa, keinginan pada ketinggian pangkat dan berbagai
kesempurnaan. Pusat daya ini ada di dalam hati.

3. Daya syahwat atau nafsu syahwat. Miskawaih menyebutnya juga
sebagai jiwa kebinatangan (al-Nafs al-Bahimiyah). Jiwa inilah yang
menjadi dasar syahwat, usaha mencari makan, kerinduan untuk
menikmati makan, minuman dan perkawinan serta berbagai macam
kenikmatan inderawi lainnya.Pusat daya jiwa ini ada di dalam hati.24

4. Ibnu Sina (980M)
Keistimewaan pemikiran Ibnu Sina terletak pada filsafat jiwa. Ia mengatakan

kata jiwa dalam al-Qur̀an dan hadis diistilahkan dengan al-Nafs atau al-Ruh
sebagaimana terekam dalam surat Shad: 71-72, al-Isrà:85 dan al-Fajr: 27-30. Secara
garis besarnya pembahasan Ibnu Sina tentang jiwa terbagi dalam dua bagian:

a) Fisika, membicarakan tentang jiwa tumbuh-tumbuhan, hewan dan
manusia.

b) Metafisika, membicarakan tentang wujud jiwa, hakikat jiwa, hubungan jiwa
dengan jasad dan kekekalan jiwa.
Jiwa manusia yang  Ibnu Sina menyebutnya al-Nafas al-Nathiqat mempunyai

dua daya praktis dan teoritis. Daya praktis hubungannya dengan jasad sedangkan
daya teoritis hubungannya dengan hal-hal abstrak. Daya teoritis ini mempunyai
empat tingkatan yaitu: (1) akal material yang semata-mata mempunyai potensi
untuk berfikir dan belum dilatih walaupun sedikit. (2) akal bakat, tingkatan akal ini
berada pada posisi pelatihan untuk berfikir secara abstrak, oleh Ibnu Sina
mengumpamakan akal ini  dengan daya yang ada pada anak kecil yang mengenal
pena, tinta dan huruf-huruf sederhana berdasarkan tulisan. (3) akal actual, setelah
akal terlatih dan sudah mampu mempersepsi hal-hal rasional, dan telah dapat berfikir
hal-hal abstrak.(4) Akal Mustafad (Akal perolehan) akal yang telah sanggup berfikir
tentang hal-hal abstrak tanpa perlu daya upaya. Akal seperti inilah yang dapat
berhubungan dan menerima limpahan ilmu pengetahuan dan dari akal aktif.25

C. Fungsi Jiwa dalam Al-Qur`an
Apabila kita merujuk kepada sumber primer ini, maka kita akan temukan

ayat-ayat yang menyinggung persoalan tentang jiwa dalam berbagai kesempatan dan
bentuk ungkapan. Dalam berbagai ungkapan dan objek tertentu, paling tidak dapat
kita temukan tingkatan-tingkatan,26 dan fungsi masing-masing sebagai berikut:
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1. : dalam pengertian umum, ia berbentuk bulatan sedang (seperti genggaman
tangan) yang terletak dalam dada  yang berfungsi sebagai sumber gerak atau hidup
dan memompa darah keseluruh jaringan tubuh. Nampaknya yang dimaksud disini
tidak lain ialah jantung yang terletak di sisi kiri dalam dada. Qalbu ini biasa pula
ditambah dibelakangnya dengan lafaz al-Shanubari27 sehingga menjadi al-Qalbu al-
Shanubari (hati sanubari).Tentang al-Qalb ini Allah berfirman QS al-Haj 22:46

Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.

Bila menyimak ayat di atas sesungguhnya manusia itu punya mata tetapi
matanya tidak dapat dimanfaatkan untuk memandang fenomena alam untuk
mendekatkan diri kepada sang pencipta-Nya, karena hatinya yang kotor sehingga ia
memandang alam ini dengan hampa tanpa hikmah yang bisa dipetik. Sufi
menggambarkan hati itu dengan lampu, jika lampu tidak pernah dilap dan
dibersihkan maka noda-noda kotoran akan melekat padanya hingga cahaya sinarnya
akan meredup, begitupun qalb jika tidak pernah dibersihkan dengan zikrullah maka
hatinya akan kotor yang menyebabkan pandangan dan pendengarannya menjadi
hampa tanpa buah. Menurut sufi anggota tubuh seperti mata, telinga, kaki dan
tangan adalah alat semata, yang menggerakkan alat ini adalah qalb. Inilah yang
disinggung dalam hadis Nabi:

Imam Gazali mengartikan qalbu dengan dua makna;28

1 . , ,29

Qalb adalah sepotong daging sanubari yang terletak di bagian kiri dada,di dalam hati
ada rongga yang di dalamnya ada darah hitam dan inilah sumber roh.

Imam Gazali mengatakan bahwa qalbu seperti ini terdapat juga pada hewan
dan juga masih ada pada orang mati.

2.
 ,

Artinya:
Qalb adalah (nur) halus dari Allah secara ruhani berhubungan dengan hati
manusia. Nur halus itu adalah hakikat manusi, dialah yang memperoleh
(mencapai), dialah yang mengetahui dan dia pulalah yang bermakrifat. Dan
dia pula yang yang dimukhatabkan (dipanggil), dia pulalah yang disiksa dan
dicerca dan dituntut.

3. 30: berfungsi menangkap atau mempersepsi hal-hal yang bersifat abstrak,
Allah berfirman QS.  17:36

 ,
Terjemahnya:
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya, sesungguhnya pendengaran,penglihatan dan
hati,semuanya itu akan diminta pertanggung jawabnya.

4. / : berfungsi untuk memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak, firman
Allah Q.S.  3: 190

Terjemahnya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal.

Juga berfungsi untuk memikirkan hal-hal yang baik 31seperti QS al-
Baqarah: 269

5. :  berfungsi untuk memilah-milah , memutuskan dan memikirkan.
Terhadap akal ini, Mahmud Abdullah menjelaskan bahwa sebagian besar

pakar kedokteran menunjuk letak akal ini di kepala, menurutnya, tidak ada
pertentangan antara kedokteran dan dalil al-Qur̀an bahwa otak terletak di kepala dan
inilah yang berfikir, sehingga sekumpulan pikiran-pikiran itu dinamai dengan akal,
sebab tanpa pikiran, maka tidak ada disebut akal.32 Sufi mengatakan bahwa proses
hasil atau buah pemikiran itu sangat dipengaruhi oleh hati, jika hati bersih dari noda
dan dosa maka tujuan pemikiran itu akan baik pula, begitupun sebaliknya jika hati
kotor maka pemikiran juga juga arahnya ke hal-hal yang tidak baik .
5. : memiliki fungsi sebagai yakni melakukan interaksi atau komunikasi
dengan Tuhan. Zikrullah dalam hal ini terdiri dari dua macam yaitu: dengan
gerakan lidah dan kedua dengan perenungan hati. Dalam kaitan ini Allah berfirman
Q.S. Al-Àraf 7: 205

Terjemahnya:
Dan sebutlah (Nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan
rasa takut.

6. : memilik fungsi ganda yakni berinteraksi kepada makhluk, juga berinteraksi
kepada sang Khalik, jika ia berinteraksi kepada makhluk  maka ia dinamakan nafsu
ammarah (memerintah), apakah bissu` (negatif) atau bilkhaer (positif). Jika ia
berhubungan dengan sang Khalik, maka ia menjalani dan melalui beberapa tahap: a.
Muthmainnah b. Mulhamah c. Radiah d. Mardiyah e.Kamilah. (lebih jelasna lihat
foot note  34).

Sehubungan penjelasan di atas, Syekh Amin Kurdi seorang mursyid dalam
tarikat Nakhsyabandi mengatakan33 :

 ,.
Artinya:

Nafs atau Nafsu yaitu benda halus (jauhar) bercahaya pada tubuh kita,
apabila benda halus ini bercahaya dalam zahir dan batin kita maka
dinamakan kita hidup tetapi kalau hanya bercahaya dalam batin kita maka
kita dinamakan tidur sebaliknya bila jauhar itu tidak bercahaya lagi baik
batin maupun kedalam zahir kita maka dinamakan kita mati.
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7. : Memilik fungsi liqà (bertemu) dengan Allah , maqam inilah yang paling
tertinggi  dan memang ruh Bani Adam pernah bertemu dengan Allah swt di alam al-
Arwah, ruh ini pulalah yang pernah bersumpah di hadapan Allah mengakui akan
keesaanNya34 sebagaimana dalam QS. al-Àraf 7: 172

Terjemahnya:
Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan    anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman) “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”  Mereka menjawab: Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”…

Penulis tentu tidak akan menguraikan secara detail dan panjang lebar
tentang kelima model ungkapan al-Qur̀an tersebut, akan tetapi penulis hanya ingin
menegaskan bahwa al-Qur̀an menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan
jiwa dalam bentuk-bentuk ungkapan sebagaimana terebut di atas. Namun apapun
bentuk, tingkatan dan rinciannya, penulis tidak mengabaikan begitu saja dan
berusaha fokus kepada term umum “jiwa” dalam berbagai ayat tertentu dalam al-
Quran.

(1) Jiwa atau ruh merupakan rahasia Allah dalam ciptaan-Nya firman Allah QS
al-Isrà 17: 85

35

(2) Pada tempat lain, Allah mengungkapkan bahwa esensi jiwa adalah
“kesadaran” firman Allah QS   6:30

Terjemahnya:
Dan Dia-lah yang Esa yang mengangkat pergi jiwa dan kesadaran di waktu
malam hari (ketika tidur). Dan Dia mengetahui tingka-laku apa yang kamu
lakukan di waktu siang hari (ketika sadar); kemudian Dia membangunkan
dalam kondisimu sebelum tidur (diwaktu siang hari)-dimana umurmu
(durasimu) yang telah ditentukan untuk dapat disempunakan; kemudian ke
hadapan-Nyalah waktu dan tempat kembalimu lalu Dia akan memberitahukan
kamu tingka laku apa saja yang telah kau lakukan.36

Seseorang bertanggung jawab tehadap tingkah lakunya selama ia sadar, atau
konasi menurut istilah para filosop. Ketika manusia tidur, konasi ini beristirahat
untuk sementara waktu dan pertanggungjawaban manusia berhenti selama waktu
tidur tersebut. Tuhan membuat catatan laporan lengkap bagi tingkah laku sehari-hari
setiap manusia. Itulah alasan mengapa Dia mengatakan bahwa Dia mengetahui
tingkah laku apa yang telah dikerjakan oleh selama waktu tidak tidur. Kemudian,
buku catatan yang berisi laporan tentang perbuatan manusia dimulai lagi
pencatatannya pada saat catatan telah selesai ditimbang malam hari sebelumnya dan
ini terus berlangsung sampai kematian datang yaitu ketika pembukuan yang terakhir
kalinya dibuat. Buku catatan itu akan ditimbang dan Tuhan akan memberitahukan
setiap manusia bagaimana ia terletak, sama alaminya dengan Tuhan mematangkan
buah dari sebatang pohon atau benih dari gandum. Kesemua proses ini merupakan
sesuatu yang alamiah seperti siang mengikuti malam dan malam mengikuti siang.
Tepatnya, sebagaimana pergeseran antara benda-benda material yang menghasilkan
panas, demikian juga pergeseran roh dengan Tuhan.
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(3) Dalam Al-Qur̀an jiwa yang paling tertinggi adalah jiwa al-Muthmainnah37

dan inilah kelak nanti akan masuk surga kelak,firman Allah QS   al-Fajr 89:28
...

Terjemahnya:
Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada Tuhan-Mu dengan hati yang puas
lagi diridhai-Nya.
(4) Semua jiwa akan kembali kepada Allah
Kembalinya jiwa kepada Allah adalah sesuatu hal yang metafisik, tak dapat

dinalar dengan akal, ia diyakini dengan iman, firman Allah QS.al-Zumar 39:42.

Terjemahnya:
Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya (memegang) jiwa (orang) yang
belum mati di waktu tidurnya,maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang
ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.

Dari ayat tersebut di atas, paling tidak dapat dipahami bahwa masalah jiwa
yang diungkapkan (dalam berbagai term-nya) menunjukkan eksistensi jiwa bagi
manusia. Jiwa kata Allah sebagai sarana untuk berfikir, karena jiwa itu perlu latihan-
latihan dan pembiasaan, sebab tanpa hal seperti itu, maka jiwa akan akan menjadi
buta. Dalam arti tidak dapat menjalankan fungsi berfikirnya.

Di sisi lain jiwa menunjukkan kekekalannya, karena dialah yang dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah di hari kemudian. Jiwa yang dianugerahkan kepada
manusia hendaknya menjadi sarana perenungan terhadap pergantian siang dan
malam, hanya bagi yang memiliki jiwalah atau akal yang mampu memperhatikan
fenomena seperti itu..

Sebagai sesuatu yang bersifat rohani, maka sangat wajar jika jiwa itu
merupakan rahasia Allah dan manusia diberi pengetahuan yang sangat terbatas untuk
mengeksplorasi, menyelidiki dan mengungkap fenomena jiwa tersebut. Artinya,
dengan karakteristik jiwa yang demikian substansial itu sehingga manusia
diperingati untuk tidak melompat melampaui batas-batas tertentu dari kemampuan
berfikirnya yang sangat terbatas itu, agar manusia itu sendiri tetap eksis dan dapat
dengan segala kepatuhannya mengakui ke-Maha Besaran Allah.

Di tempat lain, menunjukkan bahwa jiwa itu sesungguhnya bersifat
immaterial, berupa kesadaran-kesadaran yang muncul sebagai akibat dari proses
interaksi antara tubuh dengan jiwa dengan berbagai potensi atau daya yang ada
pada jiwa itu sendiri. Jiwa yang selalu tunduk dan patuh kepada daya-daya rasional
dan tidak terjerumus pada hal-hal yang bersifat kenikmatan inderawi, ialah jiwa
berada pada tingkat paling tinggi, disebut dengan “jiwa yang tenang”, dan inilah
yang akan kembali ke hadirat Allah dan merasakan nikmat surga.

IV. PENUTUP
Berdasarkan uraian-urain yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
Meski jiwa bersifat non-empirik, akan tetapi para analis, filosofis, sufi dan

teolog giat melakukan kajian-kajian dengan latar belakang tujuan dan persepsi yang
berbeda-beda. Jiwa dalam al-Quran disebutkan dengan term al-Aql, al-Nafs, al-



Filsafat Jiwa dalam Al-Qur’an Ilham Shaleh

Jurnal Adabiyah Vol. XIV Nomor 1/201440

Qalbu, al-Fuad, al-Lubab dan al-Ruh. Jiwa mempunyai daya-daya. Daya inilah yang
memberi kemampuan kepada jasad dan memunculkan kekuatan yang maha dahsat,
sehingga mampu menembus ruang dan waktu dalam melakukan aktifitasnya. Dan
yang pasti, bahwa jiwalah yang mampu menembus dan mengenal Allah bukanlah
jasad. Jasad hanya sebagai alat, jasad bagai wayang dan jiwa bagai dalangnya.
Jiwalah yang nantinya akan mendapat pembalasan di akhirat apakah mendapatkan
kebahagiaan ataukah kesengsaaan. Walaupun realitasnya yang melakoni semaunya
adalah jasad.
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Majmu`ah Rasàil al-Imam Al-Gazali), jilid VII, cet.I,Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1988,h.63-64;
Lihat pula, Harun Nasution, Falsafat dan Mistsisme Dalam Islam, cet. II, Jakarta: Bulan Bintang, h.77

3Mujahadah ialah upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk membendung hawa
nafsu (untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan tercela). Lihat Al-Gazali, Khulashah al-Tashanif
fi al-Tashawwuf,(terkumpul bersama buku-buku lainnya dalam majmuah Rasàil al-Imam Al-Gazali),
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lainnya dalam majmuah Rasàil al-Imam Al-Gazali), jilid II, cet.I ,Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994,

………., Ihya u lum al-Din., Juz III, Beirut: Dar al-Nadwah al-Jadidah, t.th
Al-Hasani, Ahmad Ajibah, Iqadz al-Himam fi syarh al-Hikam., juz II, cet. II; Mesir:

Mustafa al-Halabi, 1392H-1972M,
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